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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan mengenai konversi yang pada umumnya terjadi dari penganut

agama-agama lokal ke agama-agama Samawi, karena mendapatkan legalitas dari negara. Namun pada

komunitas Paguyuban Perguruan Budaya Tirta Padepokan Segara Gunung terjadi sebaliknya, berkonversi

dari agama-agama Samawi ke ajaran Budaya Tirta. Meskipun demikian, ketentuan pemerintah yang

mengharuskan setiap warga negara memeluk salah satu agama resmi menyebabkan komunitas ini memilih

Hindu sebagai agama resminya. Sebagian lagi beradhesi, tidak mengubah identitas agamanya, namun tetap

menjalankan ajaran dan praktik-praktik peribadatan dari ajaran Budaya Tirta. Hal ini menimbulkan beberapa

pertanyaan. Pertama, gejala sosial apakah yang dapat diketahui dari komunitas ini? Kedua, mengapa

komunitas ini menginterpretasikan ajaran Budaya Tirta sebagai bagian dari agama Hindu. Ketiga,

bagaimana ajaran Budaya Tirta dan agama Hindu saling terkait dalam memberikan fungsi psikologis bagi

komunitas paguyuban ini? Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah ethos (etos) dan world view

(pandangan hidup) dari Clifford Geertz, tahap-tahap konversi dari Lewis R. Rambo dan Charles E.

Farhadian, dan rekacipta tradisi dari E.J. Hobsbawn dan Terrence O Ranger. Penelitian ini bersifat kualitatif,

dengan teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode participation observation (pengamatan terlibat),

in-depth interview (wawancara mendalam), dan studi pustaka. Penelitian ini juga merupakan suatu bentuk

ottoetnografi karena memakai pengalaman pribadi untuk menjelaskan kasus yang dipelajari oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada komunitas ini meskipun memeluk agama-agama Samawi, namun

etos dan pandangan hidup dari agama lokal sebelumnya tidak hilang, yang “tersimpan” melalui kearifan

lokal dan tradisi-tradisi Kejawen yang masih dilaksanakan oleh mereka. Komunitas ini juga

menginterpretasikan ajaran Budaya Tirta sebagai bagian dari agama Hindu karena konsep etos dan

pandangan hidupnya sejalan dengan ajaran Hindu. Dalam kaitannya dengan konsep pandangan hidup,

pemahaman tentang Tuhan dalam agama Hindu bersifat pantheistik. Dalam kaitannya dengan nilai-nilai etos

merujuk pada sejarah perkembangan agama Hindu di Indonesia yang banyak menyerap unsur-unsur

kepercayaan dan tradisi lokal Nusantara. Keterkaitan dengan sejarah perkembangan agama Hindu

menyebabkan komunitas ini melakukan rekacipta tradisi keagamaan yang sesuai dengan ajaran Hindu.

......This study starts from questions of conversion, that generally occurs from adherents of local religions to

Samawi religions, which is supported by legality of government. But there is an opposite occurs for the

community of Paguyuban Perguruan Budaya Tirta Padepokan Segara Gunung, which converting from

Samawi religions to the teaching of Budaya Tirta. Nevertheless, the government's regulation that requires

every citizen to embrace one of the official religions lead this community chose Hinduism as their official

religion. Apart of them chose to adhesion, do not change their religious identity, but practice the teaching of

Budaya Tirta worship. This statements raises several questions. First, what social phenomenons that can be

seen from this community? Second, why does the community interprets the teachings of Budaya Tirta as
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part of Hinduism? Third, how the teaching of Budaya Tirta and Hinduism are intertwined in providing

psychological function for this community? Theories that are used in this research, i.e.: ethos and world

view of Clifford Geertz, conversion phases of Lewis R. Rambo and Charles E. Farhadian, and invented

tradition of E .J. Hobsbawm and Terence O. Ranger. This study is a qualitative research. Techniques for

data collection through method of observation participation, in-depth interviews, and literature study. This

research is an ottoetnography too, because using personal experience of the researcher for explain the cases

that studied. The result of this study shows that even the community embraced Samawi religions, but their

ethos and worldview of the local religion had not previously lost, but "saved" through local wisdom and

Kejawen traditions which are carried out by them. The community also interpret the teachings of Budaya

Tirta as part of Hinduism because ethos and worldview of the teaching of Budaya Tirta in line with

Hinduism. The linkage to the worldview is understanding of God in Hinduism is pantheistic. The linkage the

ethos is refer to the historical of development of Hinduism in Indonesia, which absorb elements of local

beliefs and traditions of the archipelago. The linkage to the historical of development of Hinduism lead this

community doing invented tradition of religious that in accordance with Hinduism.


